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Info Artikel: Abstrak: Tanaman aren merupakan komoditas bernilai
Diterima : ekonomi tinggi dan memiliki peran penting bagi
2025-11-26 pendapatan petani serta konservasi lahan. Salah satu

ancaman utama dalam budidaya aren adalah serangan
Diperbaiki : hama kumbang tanduk yang dapat merusak jaringan
2025-12-02 meristem dan menyebabkan kematian tanaman. Kegiatan

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Tim PKM
Disetujui : Instiper Yogyakarta di Padukuhan Gondang, Sleman,
2025-12-09 Yogyakarta, bertujuan memberikan penyuluhan dan

Kata Kunci: tanaman aren,
kumbang tanduk, monitoring
hama, Ferotrap, pemberdayaan
petani

pelatihan monitoring populasi kumbang tanduk kepada
anggota KTH Ngudi Lestari. Monitoring dilakukan
menggunakan perangkap Ferotrap berbahan feromon
yang dipasang di lahan aren seluas 1,5 hektar. Setelah 10
kali pemantauan, tidak ditemukan kumbang tanduk di
lokasi budidaya aren. Hasil ini menunjukkan populasi
kumbang tanduk di wilayah tersebut masih aman, dan
anggota kelompok tani kini mampu melakukan
monitoring secara mandiri sebagai upaya pencegahan dini
serangan hama. Penyuluhan dan pelatihan Ferotrap efektif
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan petani
dalam pengendalian hama pada tanaman aren. Kegiatan
ini membangun kesiapsiagaan masyarakat menghadapi
potensi invasi kumbang tanduk dari daerah sekitar.

Abstract: The sugar palm is a commodity of high economic value
and plays an important role in farmers’ income as well as land
conservation. One of the main threats in sugar palm cultivation
is the attack of horned beetle pests, which can damage meristem
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tissue and cause plant death. A community service activity
carried out by the PKM Team from Instiper Yogyakarta in
Gondang, Sleman, Yogyakarta, aimed to provide counseling and
training on horned beetle population monitoring to members of
the Ngudi Lestari Farmers Group. Monitoring was performed
using Ferotrap pheromone traps. After ten rounds of monitoring,
no horned beetles were found in the cultivation area. These
results indicate that the horned beetle population in the area

Keywords: sugar palm, horned remains safe. The Ferotrap counseling and training effectively
beetle, pest monitoring, enhanced the farmers’ knowledge and skills in pest management
Ferotrap, farmers’ empowerment for sugar palm plants.

Pendahuluan

Tanaman aren adalah salah satu tanaman yang bernilai ekonomi tinggi. Di
Indonesia tanaman aren ditanam di berbagai daerah. Tanaman ini dapat tumbuh pada
berbagai kondisi lingkungan. Manfaat tanaman aren adalah untuk diambil buah
kolang-kaling dan air nira yang bisa diolah menjadi gula aren. Di Daerah Istimewa
Yogyakarta, lebih tepatnya di Padukuhan Gondang, Kalurahan Wukirsari,
Kapanewon Cangkringan, Kabupaten Sleman, terdapat tanaman aren yang dipelihara
oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Ngudi Lestari. Tanah yang digunakan untuk
menanam tanaman aren merupakan Sultan Ground, yaitu tanah milik Kasultanan
Yogyakarta yang bisa dimanfaatkan oleh warga sekitar. Lokasi tanah berada di sekitar
bantaran atau tepi sungai. Daerah ini merupakan lokasi pengabdian masyarakat Tim
PKM Institut Pertanian Stiper Yogyakarta. Survei awal dari Tim PKM kepada anggota
kelompok tani adalah adanya permasalahan tentang keberadaan kumbang tanduk
pada tanaman aren di daerah tetangga padukuhan. Dikhawatirkan kumbang ini
dapat menyebar sampai ke tempat tanaman aren yang dibudidayakan. Tujuan
pengabdian masyarakat adalah untuk memberikan penyuluhan cara monitoring
populasi kumbang tanduk di lokasi tanaman aren yang dibudidayakan oleh KTH
Ngudi Lestari. Diharapkan tanaman aren tidak terserang hama kumbang tanduk agar
tanaman aren tetap dapat dipanen hasilnya yaitu buah kolang kaling dan air nira
untuk pembuatan gula nira, untuk kesejahteraan anggota kelompok tani.

Pemanfaatan tanaman aren dapat meningkatkan penghasilan keluarga petani
di desa Sialaman Kabupaten Tapanuli Selatan (Harahap & Syawaluddin, 2021).
Masyarakat Desa Lubuk Ogung, Kecamatan Bandar Sei Kijang, Kabupaten Pelalawan,
yang sebelumnya beranggapan bahwa tanaman aren tidak bisa dibudidayakan
karena bergantung pada peran musang, kini setelah mendapat pembinaan menjadi

paham, termotivasi, serta memiliki keterampilan dalam mengolah biji aren hingga
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menjadi kecambah dan bibit bernilai ekonomis (Kusumawaty et al., 2024). Selain
memberikan nilai ekonomi, tanaman aren juga berfungsi penting dalam konservasi,
khususnya di wilayah bantaran sungai untuk menjaga kelestarian ekosistem perairan
(Ikhsan et al., 2021).

Salah satu permasalahan pada budidaya tanaman aren adalah adanya hama
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros). Hama ini dapat merusak tanaman aren, bahkan
dapat mematikannya dengan cara memakan bagian tunas muda yang di dalamnya
terdapat jaringan meristem. Jaringan meristem adalah titik tumbuh pada tunas.
Tanaman aren merupakan tanaman monokotil yaitu tanaman yang batangnya tidak
memiliki jaringan kambium, sehingga tidak memiliki cabang. Oleh karena itu
jaringan meristem hanya ada di ujung tunas saja. Apabila jaringan meristem rusak
akibat dimakan kumbang tanduk maka tanaman akan mati.

Menurut (Hayata et al.,, 2021), pada perkebunan kelapa sawit dengan pola
peremajaan sistem sisipan ditemukan populasi kumbang tanduk sebanyak 15 ekor
per hektar, sedangkan pada sistem tumbang serempak hanya terdapat 3 ekor per
hektar. Persentase serangan hama pada sistem sisipan mencapai 22,22%, sementara
pada sistem tumbang serempak hanya sebesar 3,70%. Sementara itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa tingkat serangan kumbang tanduk pada kelapa sawit berkisar
antara 33,3% hingga 66,6% (kategori Berat hingga Sangat Berat) dengan intensitas
serangan sebesar 10,8% hingga 20,8% (kategori Ringan) (Musdalifa et al., 2025).
Tingkat serangan kumbang tanduk berdasarkan gejala serangan pada blok utara B24
kelapa sawit muda PT Barito Putera Plantation yaitu dikategorikan sebagai serangan
ringan dengan intensitas serangan sebesar 3,86% (Lukmana & Alamudi, 2018).

Cara pengendalian hama kumbang tanduk telah dilaporkan oleh beberapa
peneliti. Hasil penelitian (Farida et al., 2023) menunjukkan bahwa ketinggian
perangkap berpengaruh signifikan terhadap jumlah tangkapan kumbang tanduk,
dengan rata-rata tertinggi pada ketinggian 4,5 m yaitu 105,56 ekor. Selain itu, faktor
warna juga memberikan pengaruh nyata, di mana perangkap berwarna merah
spotlite mencatat rata-rata tangkapan tertinggi sebanyak 104,56 ekor. Melalui kegiatan
penyuluhan dan pelatihan, petani dapat membuat perangkap hama yang hemat biaya
serta ramah lingkungan dengan memanfaatkan buah nanas sebagai feromon untuk
mengendalikan penggerek batang kelapa sawit Oryctes rhinoceros (Susanti et al., 2020).
Selain itu, kombinasi penggunaan jamur Metarhizium dan feromon terbukti mampu
menekan populasi kumbang badak. Upaya pengendalian akan lebih efektif jika

dilakukan secara serentak oleh seluruh petani kelapa sawit dan dijalankan secara
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berkelanjutan hingga jumlah hama berada di bawah ambang batas ekonomi
(Suswanto et al., 2020).

Metode

Metode pelaksanaan pengabdian yang digunakan adalah penyuluhan dan
demonstrasi lapang berbasis partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif anggota
Kelompok Tani Hutan (KTH) Ngudi Lestari dalam seluruh proses monitoring hama
kumbang tanduk. Kegiatan diawali dengan penyuluhan di dalam ruang mengenai
pengenalan hama, teknik pembuatan perangkap Ferotrap, serta prosedur
pemasangan dan pengamatan di lapangan. Selanjutnya dilakukan demonstrasi
langsung di kebun aren sehingga peserta dapat mempraktikkan pembuatan dan
pemasangan perangkap secara mandiri sesuai petunjuk teknis. Perangkap Ferotrap
dipasang pada titik strategis di areal tanaman aren dan diamati setiap tiga hari selama
sepuluh kali pengamatan. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan oleh anggota
kelompok tani dengan pendampingan tim pengabdian, sehingga proses pembelajaran
berlangsung dua arah dan kontekstual. Pendekatan penyuluhan disertai demonstrasi
lapang dipilih karena metode ini terbukti efektif meningkatkan pemahaman praktis
petani dalam pengendalian organisme pengganggu tanaman (Daniel & Wibowo,
2020).

Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada anggota KTH Ngudi Lestari.
Kelompok Tani ini berlokasi Padukuhan Gondang, Kalurahan Wukirsari, Kapanewon
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan
pengabdian dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 2025. Langkah awal untuk
monitoring kumbang tanduk adalah melakukan penyuluhan kepada anggota KTH
Ngudi Lestari pada saat sosialisasi di dalam ruang dan penyuluhan di kebun aren
sekaligus langsung praktik membuat perangkap yang disebut Ferotrap. Materi
penyuluhan yaitu pengenalan hama kumbang tanduk, cara pembuatan perangkap
Ferotrap, cara pemasangan perangkap Ferotrap di kebun tanaman aren, dan cara
pengamatan kumbang tanduk yang masuk perangkap. Perangkap ini menggunakan
bahan kimia feromon untuk menarik kumbang tanduk dewasa baik jantan maupun
betina. Perangkap digantung menggunakan potongan bambu setinggi 2,3 meter.
Ferotrap diletakkan di bagian tengah areal penanaman tanaman aren. Perangkap
yang dipasang hanya satu karena luas areal tanaman aren sekitar 1,5 hektar, sudah
sesuai dengan petunjuk pemakaian Feromonas di kemasannya. Pengamatan ada
tidaknya kumbang tanduk yang terperangkap dilakukan setiap 3 hari sekali.

Pengamatan dilaksanakan sebanyak 10 kali. Semua kegiatan dilakukan oleh anggota
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kelompok tani berdasarkan materi penyuluhan dan didampingi oleh tim pengabdian

masyarakat dari Instiper Yogyakarta.

Metode Pengabdian
Monitoring Kumbang Tanduk
e

Monitoring
Setiap 3 Hari Sekali

Pengamatan

Meningkatkan Pemahaman & Keterampilan Petani KTH Ngudi Lestari

Cek Perangkap
& Hitung Kumbang

Diskusi Hasil

Gambar 1. Alur Kegiatan
Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan kepada anggota KTH Ngudi Lestari dilakukan dua kali yaitu pada
awal sosialisasi kegiatan TIM PKM Instiper Yogyakarta dan di kebun tanaman aren.

Gambar 2. Sosialisasi kegiatan TIM PKM Instiper Yogyakarta. Keterangan: A.
Penyuluhan di dalam ruang, B. Penyuluhan di kebun tanaman aren

Jumlah anggota aktif kelompok tani ada 10 orang bapak-bapak yang khusus
untuk merawat dan memanen hasil tanaman aren yaitu kolang kaling dan air nira
aren. Berdasarkan tanya jawab dan diskusi antara anggota kelompok tani dan tim
pengabdian dari Instiper Yogyakarta, dapat disampaikan bahwa anggota kelompok
tani yang semula belum begitu paham tentang hama kumbang tanduk maka setelah
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penyuluhan menjadi lebih paham. Demikian juga tentang cara pembuatan perangkap
Ferotrap dan cara pengamatan kumbang tanduk, anggota kelompok tani lebih
paham. Apalagi ketika praktik pembuatan dan pemasangan perangkap Ferotrap,
anggota kelompok tani dengan antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir.
Pembuatan perangkap kumbang tanduk yaitu Ferotrap telah berhasil dipahami dan
dipraktikkan oleh anggota KTH Ngudi Lestari. Hasil kegiatan pembuatan Ferotrap
yang dibuat dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan pembuatan perangkap Ferotrap. Keterangan: A.
Pemotongan dan perakitan tiang batang bambu; B. Pemasangan feromon pada tutup
ember; C. Tiang bambu didirikan; D. Tampak samping perangkap ferotrap

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sampai 10 kali pengamatan, tidak ada
kumbang tanduk yang terperangkap dan ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tidak ada kumbang tanduk yang masuk ke dalam ember Ferotrap

Hal ini menunjukkan bahwa walaupun ada kumbang tanduk di padukuhan
sebelah tetapi kumbang tersebut belum sampai di kebun aren milik KTH Ngudi
Lestari. Hal ini dikarenakan jarak antar lokasi sekitar 1 km dan di antara kedua lokasi
terdapat banyak rumah warga dan tanaman selain tanaman aren. Fenomena tidak
tertangkapnya kumbang dalam perangkap feromon dapat dijelaskan melalui
beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas perangkap feromon, vyaitu
keterbatasan jangkauan feromon, kepadatan populasi rendah, ketersediaan tempat
berkembang biak, dan jarak dispersal kumbang tanduk.

Feromon agregasi sintetik ethyl 4-methyloctanoate yang digunakan dalam
Ferotrap memiliki jangkauan penarik yang terbatas. (Sinaga & Santi, 2021)
melaporkan bahwa penempatan ferotrap dengan jarak 30 meter dari collection road
dengan radius 20 baris antar ferotrap merupakan perlakuan yang paling efektif dalam
menangkap kumbang tanduk. Jarak 1 km antara lokasi kebun aren KTH Ngudi Lestari
dengan padukuhan sebelah yang dilaporkan memiliki populasi kumbang tanduk,
jauh melampaui jangkauan efektif penyebaran aroma feromon. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa feromon tidak mampu menarik kumbang tanduk dari jarak
yang terlalu jauh.

(Paudel et al, 2023) menegaskan bahwa efektivitas perangkap feromon
kumbang tanduk sangat bergantung pada beberapa faktor termasuk desain
perangkap, jarak pemasangan, dan kondisi lingkungan sekitar. Keterbatasan
jangkauan ini diperkuat oleh fakta bahwa terdapat banyak rumah warga dan tanaman
selain aren di antara kedua lokasi, yang dapat menghalangi dispersi aroma feromon
secara optimal.

Faktor krusial yang menjelaskan ketiadaan tangkapan adalah kemungkinan
rendahnya kepadatan populasi kumbang tanduk di lokasi kebun aren KTH Ngudi
Lestari. (Onufrieva & Onufriev, 2021) menyatakan bahwa perangkap feromon
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memiliki keterbatasan dalam mendeteksi populasi serangga dengan kepadatan yang
sangat rendah, dan kasus tangkapan nol (zero catch) sering terjadi pada lokasi dengan
populasi yang sangat sedikit atau tidak ada sama sekali. Penelitian (Ismail et al., 2023)
menunjukkan bahwa populasi O. rhinoceros sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
tempat berkembang biak dan tanaman inang di sekitar lokasi pemasangan
perangkap. Pada lokasi dengan tingkat serangan ringan, rerata kumbang yang
tertangkap hanya 5,6 ekor/ha/bulan, sedangkan pada lokasi dengan tingkat kerusakan
berat mencapai 27 ekor/ha/bulan (Luhukay et al., 2017). (Paudel et al., 2021)
melaporkan bahwa dalam survei monitoring di Solomon Islands, tangkapan
perangkap feromon berkisar antara 1-36 ekor/trap/bulan tergantung pada tingkat
kepadatan populasi di lokasi tersebut. Tidak adanya kumbang yang terperangkap di
kebun aren KTH Ngudi Lestari mengindikasikan bahwa populasi kumbang tanduk
di lokasi tersebut sangat rendah atau bahkan tidak ada.

Meskipun pemasangan perangkap telah mengikuti petunjuk penggunaan
dengan satu unit perangkap untuk area 1,5 hektar, beberapa aspek teknis pemasangan
juga perlu dipertimbangkan. Penelitian menunjukkan bahwa ketinggian pemasangan
perangkap sangat mempengaruhi efektivitas penangkapan. (Tarigan et al.,, 2024)
menemukan bahwa perangkap pada ketinggian 3 meter lebih efektif menangkap
kumbang tanduk (119 ekor) dibandingkan ketinggian 1 meter (49 ekor) dan 2 meter
(79 ekor). Penelitian yang dilakukan oleh tim pengabdian menggunakan ketinggian
2,3 meter, yang berada dalam range optimal. (Farida et al., 2023) melaporkan bahwa
ketinggian perangkap berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tangkapan
kumbang tanduk, dengan ketinggian 4,5 meter menghasilkan tangkapan tertinggi.

(Sahetapy et al., 2018) menyatakan bahwa feromon agregasi sintetik ethyl 4-
methyloctanoate  memiliki  tingkat keampuhan mencapai 95%  dalam
memerangkap O. rhinoceros ketika kondisi populasi dan lingkungan mendukung.
Satu kemasan feromon dapat bertahan tiga bulan di lapangan dengan tingkat
keampuhan yang konsisten. Namun, efikasi ini sangat bergantung pada keberadaan
populasi target di area jangkauan perangkap.

Meskipun tidak ada kumbang yang terperangkap dapat dipandang sebagai
kegagalan dari sisi monitoring, namun dari perspektif manajemen hama, hasil ini
sebenarnya mengindikasikan kondisi yang positif. Ketiadaan tangkapan
menunjukkan bahwa kebun aren KTH Ngudi Lestari relatif bebas dari infestasi
kumbang tanduk, yang berarti risiko kerusakan tanaman aren oleh hama ini sangat
rendah.

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan dan pelaksanaan monitoring populasi kumbang tanduk
yang dilakukan oleh Tim PKM Instiper dan KTH Ngudi Lestari telah berjalan dengan
baik dan lancar. Para anggota KTH Ngudi Lestari antusias dengan penyuluhan dan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa tidak
ada kumbang tanduk dewasa yang ada di kebun tanaman aren. Hal ini berarti sudah
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menjawab kekhawatiran anggota KTH Ngudi Lestari tentang adanya kumbang
tanduk yang ada di padukuhan sebelah yang bisa terbang sampai ke padukuhan
Gondang.
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